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ABSTRACT 
The purpose of this study was to describe the effect of scientific literacy learning on logical 
thinking skills in group b at TK Plus Al Hikmah. The research method used is descriptive quan-
titative. The subjects of this study were the class teachers and students of group B TK Plus Al 
Hikmah, totaling 23 students. The data sources in this study were informants consisting of man-
agers, educators, and students at TK Plus Al Hikmah. Sources of data were also obtained from 
annual programs until daily programs, data obtained from TK Plus Al Hikmah when researchers 
conducted interviews and field observations. Data collection techniques using observation, in-
terviews, and documentation. The results of the study were 1) scenarios and implementation of 
science literacy learning, 2) the response of group B kindergarten teachers and students to sci-
ence literacy learning, and 3) the obstacles experienced by group B kindergarten children in par-
ticipating in science literacy learning. The results of this study have reached the expected indi-
cators, using scientific literacy learning can improve the logical thinking skills of early child-
hood. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan pengaruh pembelajaran literasi sains terhadap 
kemampuan berpikir logis pada kelompok b di TK Plus Al Hikmah. Metode penelitian yang 
digunakan artikel ini yaitu deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas dan pe-
serta didik kelompok B TK Plus Al Hikmah yang berjumlah 23 orang peserta didik. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah informan yang terdiri atas pengelola, pendidik, dan siswa di TK 
Plus Al Hikmah. Sumber data juga diperoleh dari data-data prota, promes, RPPM dan RPPH 
yang diperoleh dari lembaga TK Plus Al Hikmah ketika peneliti melakukan wawancara dan ob-
servasi di lapangan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif. 
Sesuatu yang menggambarkan keadaan sebenarnya yang ada dan lebih banyak diungkapkan 
dengan kata-kata yang didasarkan pada fakta dilapangan. Hasil penelitian tentang 1) skenario 
dan implementasi pembelajaran literasi sains, 2) respon guru dan siswa TK kelompok B ter-
hadap pembelajaran literasi sains, dan 3) kendala-kendala yang dialami anak TK kelompok B 
dalam mengikuti  pembelajaran literasi sains. Hasil penelitian ini sudah mencapai indikator 
yang diharapkan, dengan menggunakan pembelajaran literasi sains dapat meningkatkan ke-
mampuan berpikir logis anak usia dini. 

Kata Kunci: Literasi Sains, Berpikir Logis 

PENDAHULUAN 
 Bidang pendidikan menjadi salah 
satu yang terkena dampak dari era global-

isasi yang melanda dunia termasuk In-
donesia, dampak yang  berlangsung san-
gat cepat memungkinkan terjadinya pe-

 136

mailto:aryanish97@gmail.com


JURNAL CERIA (CERDAS ENERGIK RESPONSIF INOVATIF ADAPTIF) 

ISSN : 2614-6347 (Print) 2714-4107 (Online) 
Vol.4 | No.2 | Maret 2021  
rubahan besar. Dalam bidang pendidikan, 
termasuk pendidikan anak usia dini 
merupakan awal mereka membangun ke-
cerdasan dan karakter anak. Dimana 
rangsangan sejak dini akan berdampak 
bagi masa depan mereka. 

Kemampuan dasar yang perlu 
dimiliki seseorang untuk dapat bertahan 
dan berkembang di Abad 21 ini adalah 
literasi. Literasi menjadi pembelajaran 
yang cocok, dimana bisa menjadi pele-
takkan dasar bagi anak usia dini. Dalam 
menghadapi situasi persaingan global ini-
lah yang menjadi fokus utama dalam 
mengenalkan literasi, karena dengan lit-
erasi iniah nantinya seseorang menun-
jukkan sikap berpikir kritis, kreatif, ko-
munikatif sehingga individu bersaing di 
era globalisasi. 

Salah satu literasi yang penting 
untuk dikembangkan sejak dini adalah 
literasi sains. Literasi sains merupakan 
salah satu dari enam literasi dasar menu-
rut World Economic Forum pada tahun 
2015, dimana semua literasi menjadi 
kunci penting dalam perkembangan Abad 
21 tidak hanya peserta didik tetapi bagi 
semua masyarakat. Serta kelima literasi 
dasar ini mencakup literasi baca tulis, lit-
erasi numerasi, literasi digital, literasi fi-
nansial dan literasi budaya dan kewar-
gaan (Kemendikbud, 2017). Pada tahun 
1993 melalui undangan oleh oleh UN-
ESCO untuk mengikuti international fo-
rum on science and technological literacy 
for all in paris, Literasi Sains di Indone-
sia mulai dikenalkan dan realisasinya dis-
elenggarakan workshop on scientific and 
technological literacy for all in asia and 
pacific di Tokyo (Pertiwi, Atanti & Is-
mawati, 2018). 

Pembelajaran sains ditujukan un-
tuk anak agar dapat mengenal konsep 
sains sederhana yang ada dalam kehidu-

pan sehari-hari, serta akan memperoleh 
pengetahuan baru dari hasil menggu-
nakan seluruh panca inderanya dalam 
mengamati kejadian-kejadian yang ada 
disekitarnya.  

Pembelajaran sains juga dapat 
melatih siswa dalam proses kognitif, di-
mana pada aspek kognitif sangat berkai-
tan erat dalam mentimulus aspek 
perkembangan lainnya. Kebanyakan 
orang merasa tidak perlu mengem-
bangkan kemampuan kognitifnya, tetapi 
kemampuan ini bukan sebuah keterampi-
lan. Pada dasarnya kemampuan berpikir 
kognitif memang perlu dilatih dan terus 
dikembangkan. Tidak sampai disitu, 
dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir, benar adanya bahwa individu 
akan dapat dapat memecahkan sebuah 
masalah. 

Salah satu bagian dari perkem-
bangan kognitif yaitu berpikir logis. Se-
bagaimana tujuan dari pendidikan anak 
usia dini adalah agar anak mampu 
berpikir secara logis dalam kehidupan 
sehari-hari. Sejalan dengan penelitian 
Aisyah (2016) berpikir dan bernalar se-
cara logis sangat diperlukan dalam setiap 
aspek kehidupan sehari-hari, karena pe-
nalaran logis merupakan pendukung ke-
berhasilan suatu tindakan, terutama 
dalam mengambil keputusan. Dalam ke-
mampuan berpikir logis ini sangat dibu-
tuhkan oleh setiap individu dalam men-
jalankan kehidupannya. 

Pengenalan sains anak pun lebih 
ditekankan proses, dimana anak akan dia-
jak bermain sambil belajar seperti lebih 
mengeksplor dan percobaan sederhana. 
Percobaan tersebut melatih anak 
menghubungkan sebab dan akibat dari 
suatu perlakuan sehingga melatih anak 
berpikir logis. 
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Pattisina & Komala (2019) juga 
mengatakan bahwa kemampuan berpikir 
logis adalah mengeksplor dan menggali 
potensi yang ada, dengan kekuatan atau 
kapasitas dalam mempertimbangkan dan 
memutuskan sesuatu melalui penalaran 
yang masuk akal. 

Hasil penelitian Ismawati (2015) 
pun menyatakan bahwa outdoor learning 
berperan besar terhadap kemampuan  mo-
torik  kasar  dan  halus,  kemampuan 
sosial  serta  kemampuan  kognitif  dan  
pengetahuan dasar   tentang   lingkungan   
alam, karena dalam prosesnya anak akan 
berinteraksi langsung dengan alam se-
hingga anak akan dapat melakukan 
kegiatan sains seperti mengamati, 
mengeksplorasi, melakukan percobaan 
secara langsung. Selain itu, saat anak 
berperan serta dalam mengeksplor alam 
dan lingkungan akan meningkatkan pen-
galamannya serta mempengaruhi kreativ-
itas anak untuk menghasilkan ide-ide 
baru. 

Dari beberapa penjasan yang telah 
diuraikan diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian ini, keingin-
tahuan penulis untuk mengetahui lebih 
lanjut tentang bagaimana perkembangan 
berpikir logis melalui literasi sains. 

METODOLOGI 
Metodologi yang dipilih pada ar-

tikel ini yakni penelitian deskriptif kuali-
tatif. Dalam penelitian kualitatif, teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
penelitian ini adalah observasi, wawan-
cara dan studi dokumentasi. Penggunaan 
teknik dini dimaksudkan agar data sesuai 
dengan masalah yang diteliti penulis. 

Dalam menganalisis data, penulis 
menggunakan teknik analisis data 
deskriptif. Sesuatu yang menggambarkan 

keadaan sebenarnya yang ada dan lebih 
banyak diungkapkan dengan kata-kata 
yang didasarkan pada fakta dilapangan.  

Pada penelitian ini, subjeknya 
adalah guru kelas dan anak kelompok B 
dengan rentang usia 5- 6 tahun di TK 
Plus Al Hikmah, kelompok B-3 yang 
berjumlah 23 orang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Perencanaan dan Proses Pemblajaran 

Literasi Sains 
 Pengelola TK Plus Al Hikmah 
setiap tahunnya melakukan penyusunan 
program kegiatan untuk memenuhi aspek 
perkembangan anak kelompok usia 4-6 
tahun. Program-program yang tertuang 
itu terdapat di dalam Program Tahunan 
(PROTA). PROTA dalam PAUD men-
uangkannya lagi dalam bentuk peren-
canaan semester, perencanaan mingguan 
dan perencanaan harian/pertemuan. 
Perencanaan semester adalah program 
kegiatan yang sudah terbagi ke berisi 
tema-tema, lingkup pembelajaran yang 
disebar untuk 2 semster, yakni semester 1 
dan 2. 
 Setelah itu pada perencanaan ada 
RPPH, dimana RPPH merupakan 
perangkat pembelajaran yang berisi pe-
doman kegiatan kelas setiap pertemuan, 
dimana memiliki tujuan yang ingin dica-
pai setiap pertemuannya. Dijelaskan oleh 
Majid (2007) mengatakan bahwa peren-
canaan adalah teknik menyusun kegiatan 
pembelajaran, media yang akan digu-
nakan guru, metode kegiatan pembela-
jaran serta penilaian pada alokasi waktu 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
 Hasil observasi penulis yang di-
l a k u k a n , b a h w a s a n n y a s e b e l u m 
melakukan kegiatan pembelajaran, guru 
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dituntut untuk menyiapkan RPPH yang 
mengacu pada kurikulum di sekolah. 
 Pada penyusunan rencana pembe-
lajaran ada hal yang perlu diperhatikan 
dimana sebagai pendidik peran guru 
merupakan tombak keberhasilan dalam 
pembelajaran, pendidik perlu memper-
hatikan anak dari berbagai aspek seperti, 
tingkat perkembangan, karakteristik seti-
ap individu, kebutuhan, serta menye-
suaikan minat anak. Hal ini diperlukan 
karena anak memiliki karakteristik yang 
sangat khas dimana pada masa golden 
age ini adalah masa tumbuh kembang 
anak pada usia 0-6 tahun perlu diper-
hatikan agar mampu mengembangkan 
diri secara optimal. 
 Pada Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan literasi sains, guru tidak 
hanya menjelaskan secara teori tetapi 
anak secara langsung melakukan pembe-
lajaran secara nyata seperti melakukan 
percobaan sederhana. Pada pelaksanaan 
proses pembelajaran literasi sains, guru 
juga tidak hanya menerapkan satu per-
cobaan sederhana secara berulang akan 
tetapi setiap pertemuan melakukan 
kegiatan berbeda, hal ini disambut positif 
oleh anak dimana peserta didik memiliki 
antusias ikut serta dalam pembelajaran 
dan proses pembelajaran berlangsung 
dengan tidak monoton. 
 Hal ini sejalan dengan pendapat 
Zahro, Ayu & Westhisi (2019) untuk me-
nunjang hal tersebut, media pembelajaran 
yang digunakan akan sangat berpengaruh 
dan berperan penting dalam proses terca-
painya pembelajaran literasi sains yang 
dilaksanakan oleh pendidik serta mencip-
takan keefektifan di proses pembelajaran. 
2. Respon guru dan siswa TK kelompok 

B terhadap pembelajaran literasi sains 
dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir logis 

 Pada pembelajaran literasi sains, 
alat/bahan yang digunakan juga akan 
mampu mendukungnya proses dalam 
proses mengaplikasi metode yang digu-
nakan pendidikan dalam pembelajaran. 
 Pembelajaran literasi sains sangat 
mendapatkan respon yang sangat amat 
baik di TK Plus Al Hikmah, dimana guru 
sangat melibatkan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran serta sangat 
menekankan pada proses daripada hasil 
pembelajaran. 
 Pada pembelajaran literasi sains 
anak akan membangun kemampuan 
berpikir, salah satunya kemampuan 
berpikir logis. Pembelajaran literasi sains 
terhadap kemampuan berpikir logis salah 
satunya mendapatkan pengetahuan yang 
didapatkan dari sebuah proses, kemam-
puan mencari tahu tentang kejadian-keja-
dian di sekitar serta kemampuan 
menggambarkan atau menjelaskan se-
buah fenomena. 
3. Kendala-kendala yang dialami anak 

TK kelompok B dalam mengikuti 
pembelajaran berbasis pembelajaran 
literasi Sains 

 Setiap strategi pembelajaran pasti 
memiliki kendala ketika dilaksanakan-
nya, dimana peserta didik lah yang men-
jadi komponen utama dalam pembela-
jaran dan yang bertanggung jawab atas 
ini adalah guru, karena gurulah yang 
telah menyusun perencanaan kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
 Pelaksanaan pembelajaran me-
mang selalu ditemui dengan kendala-
kendala sama halnya dengan pelaksanaan 
pembelajaran literasi sains. Hal ini sering 
ditemui pada setiap individual dimana 
kadang-kadang mereka cepat menangkap 
atau tidak cepat menangkap apa yang 
dipelajari, atau terkadang peserta didik 
merasa kesulitan. Semua yang terjadi 
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pada individual peserta didik bersifat wa-
jar, karena kemampuan kosentrasi anak 
berbeda-beda, dan pada umumnya mere-
ka hanya dapat berkosentari 15 menit. 
 Demikian kenyataan yang selalu 
ditemui dalam pembelajaran termasuk 
pada peserta didik kelompok B TK Plus 
Al Hikmah. Terkadang individual anak 
dapat melakukuan perilaku yang tampak 
menyimpang, yang dimaksudkan meny-
impang adalah tingkah laku/perbuatan 
anak yang menimbulkan masalah atau 
menggangu proses pembelajaran, antara 
lain:  
a. Anak sering menunjukan perilaku-

perilaku untuk mencari perhatian 
dikelas. 

b. Anak sering menggoda temannya 
padahal temannya sedang berkosen-
trasi. 

c. Anak dapat pura-pura tidak mengerti 
apa yang disampaikan guru sehingga 
selalu bertanya, bahkan anak dapat 
pura-pura sakit. 

d. Dibandingkan teman-temannya, anak 
dapat tertawa lebih keras untuk 
menarik perhatian, 

e. Terkadang anak lupa pada aturan 
penting yang telah disepakati sebelum 
pembelajaran.  

f. Terkadang anak mengatakan tidak 
bisa melakukan, karena munculnya 
rasa pesimis atau putus asa dalam 
dirinya.  

Pembahasan 
 Sebagaimana diterangkan dibagian 
teknik analisis data dalam penelitian, 
peneliti menggunakan analisis data 
deskriptif atau menggunakan pemaparan 
data yang peneliti peroleh dari observasi, 
wawancara maupun studi dokumentasi. 
Dalam point pembahasan ini peneliti 
mengkaji lebih mendalam tentang temuan 

penelitian yang mengenai beberapa hal 
dari fokus penelitian yang masih membu-
tuhkan pembahasan lebih lanjut menge-
nai: 
1. Perencanaan dan Proses Pembelajaran 

Literasi Sains 
 Berdasarkan hasil penelitian seperti 
yang telah peneliti kemukakan diatas me-
nunjukkan bahwa skenario yang harus 
dilakukan oleh guru sebelum melak-
sanakan pembelajaran literasi sains pada 
anak usia dini ini sama seperti peren-
canaan pembelajaran yang lainnya. 
Seperti, 1) Menyusun Program Tahunan 
(PROTA), 2) Menyusun Program Se-
mester (PROSEM), 3) Menyusun RKM 
atau Rencana Kegiatan Mingguan, 4) 
Menyusun RPPH atan Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran Harian. 
 Hal ini sejalan dengan pendapat 
Salhah (2017) dalam pelaksanaan pembe-
lajaran sangat diperlukannya peren-
canaan, dimana perencanaan mempen-
garuhi sebuah keberhasilan pembelajaran 
serta dibuat untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan pendidik. Perencanaan dis-
usun sebagai pedoman pelaksanaan pem-
belajaran, maka dari itu sebuah rencana 
pembelajaran perlu memperhatikan 
kegiatan yang menyenangkan dan 
kegiatan yang sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran serta harus sesuai 
dengan standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak.  
 Dimana ditambahkan oleh Fitri,  
Saparahayuningsih & Agustriana (2017) 
menjelaskan komponen Kurikukulum 
PAUD terdiri dari STPPA atau standar 
tingkat pencapaian perkembangan anak, 
kompetensi inti atau KI, kompetensi 
dasar atau KD, alokasi waktu, indikator 
capaian perkembangan anak, program 
pembelajaran yang terdiri dari (program 
tahunan, program semester, rencana 
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pelaksanaan pembelajaran mingguan 
(RPPM), rencana pelaksanaan pembela-
jaran harian (RPPH), tujuan pembela-
jaran, tema pembelajaran, materi pembe-
lajaran, metode pembelajaraan, sumber 
belajar, kegiatan pembelajaran (kegiatan 
awal, inti, dan penutup), media pembela-
jaran, alat dan bahan pembelajaran, dan 
penilaian/ evaluasi pembelajaran. 
 Pelaksanaan pembelajaran adalah 
pengaplikasian dari perencanaan pembe-
lajaran, sehingga apa yang dilaksanakan 
merupakan hasil dari perencanaan yang 
sudah dibuat oleh pendidik. Jika peren-
canaan disusun dengan matang maka 
akan memperoleh hasil yang baik pula. 
Sejalan dengan tantangan abad 21, peran 
dan tanggung jawab pendidik sangat be-
sar dalam merencanakan pembelajaran 
karena pendidiklah yang menjadi tombak 
masa depan peserta didik dari hasil 
perencanaan pembelajaran tersebut.  
 Sejalan dengan pendapat Mair 
(2016) dimana cara untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan adalah peningkatan 
kualitas guru, karena guru memiliki per-
anan sentral dalam segala aspek pembela-
jaran di sekolah. 
2. Respon guru dan siswa TK kelompok 

B terhadap pembelajaran literasi sains 
dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir logis 

 Pandangan guru kelas dalam meng-
gunakan pembelajaran literasi sains seba-
gai metode pembelajaran, terutama dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir logis 
ini sangat baik jika digunakan secara ter-
padu sesuai dengan tuntutan kurikulum 
2013. Kurikulum PAUD sendiri sudah 
menempatkan tujuan pembelajaran, hasil 
yang ingin dicapai, proses pembelajaran, 
serta pelaksanaan yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak. Pelaksaan 
pembelajaran yang diharapkan sesuai 

dengan Kurikulum PAUD adalah bertu-
juan untuk membangun pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
dalam membantu kesiapan anak belajar di 
jenjang pendidikan lebih lanjut.  
 Respon siswa terkait relevansi lebih 
tinggi dari perhatian, kepuasan dan 
kepercayaan diri. Relevansi yang dimak-
sud adalah konsistensi materi pembela-
jaran dengan tujuan belajar siswa, ke-
sesuaian dengan cara belajar siswa, dan 
kebermanfaatan dalam kehidupan siswa. 
 Hal ini menandakan bahwa pembe-
lajaran yang diajarkan sesuai dengan tu-
juan pembelajaran, gaya mengajar yang 
diharapkan oleh peserta didik serta memi-
liki manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Abidin (2006), dalam proses 
pembelajaran yang akan dipelajari peser-
ta didik perlu adanya keterkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari maka apa yang 
dipelajari peserta didik akan membantun-
ya.  
3. Kendala-kendala yang dialami anak 

TK kelompok B dalam mengikuti  
pembelajaran literasi Sains 

 Tahap kegiatan merupakan tahap 
inti yang pastinya memunculkan kendala-
kendala saat proses pembelajaran 
berlangsung. Perilaku yang tampak dari 
anak adalah sikap tidak sabaran, serta ser-
ing mencela ketika guru sedang menje-
laskan bahkan sikap anak yang mencari 
perhatian meski sedang berlangsungnya 
pembelajaran. 
 Dan guru sebagai pendidik seper-
tinya sudah tau kendala-kendala seperti 
itu sering terjadi dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan sebaiknya pula peri-
laku yang diambil pendidik harus memi-
liki nilai pendidikan dengan tujuan men-
didik anak sebesar apapun kendala yang 
terjadi dalam pembelajaran literasi sains 
atau pelaksanaan pembelajaran lainnya    
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 Dan Arianti (2017) pun berpendap-
at, pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
guru sebagai pendidik, pembimbing, 
pengarah serta sebagai motivator yang 
bertanggung jawab pada keseluruhan 
perkembangan kepribadian siswa. Atau 
dapat dikatakan guru sebagai pendidik, 
selain harus mampu membangun suatu 
proses pembelajaran yang mendukung 
dan bermakna sesuai metode pembela-
jaran yang digunakan, guru harus mampu 
meningkatkan perhatian dan minat bela-
jar peserta didik, serta dapat memotivasi 
belajar siswa dalam mengikuti pebela-
jaran.  

KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan dipara-
graf sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut; 

Perencanaan pembelajaran literasi 
sains yang disusun dan diterapkan dis-
esuaikan dengan aspek tingkat kebutuhan 
dan aspek perkembangan anak, dimana 
pembelajaran langsung dipilih untuk 
meningkatkan aspek perkembangan 
terutama dalam meningkatkan kemam-
puan berpikir logis kelompok B di TK 
Plus Al Hikmah.  

Pembelajaran literasi sains yang 
diterapkan pendidik pun harus sesuai 
dengan tuntutan kurikulum PAUD yang 
tertera, dimana tetap mengutamakan as-
pek perkembangan anak usia dini. Pada 
pandangan siswa pun dapat terlihat bah-
wa mereka sangat menikmati dan sangat 
antusias ketika pembelajaran literasi sains 
dimana mereka dapat melakukan sendiri 
secara langung. 

Pembelajaran literasi sains sangat 
mendapatkan respon yang sangat amat 
baik, dimana guru sangat melibatkan pe-
serta didik dalam kegiatan pembelajaran 
serta sangat menekankan pada proses 
daripada hasil pembelajaran. Serta respon 
siswa terkait relevansi lebih tinggi dari 
perhatian, kepuasan dan kepercayaan diri. 
Relevansi yang dimaksud adalah konsis-
tensi materi pembelajaran dengan tujuan 
belajar siswa, kesesuaian dengan cara 
belajar siswa, dan kebermanfaatan dalam 
kehidupan siswa. 

Serta kendala-kendala dalam pem-
belajaran berlangsung memang sering 
terjadi, tetapi kendala seperti apapun, 
pasti bisa diselesaikan dengan cara 
bagaimana pendidik itu bersikap. 
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